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Abstrak: Hadis yang mayoritas statusnya zhanni al-wurud menjadi
problem tersendiri ketika dibandingkan dengan studi Al-Quran yang qath’i
al-wurud. Oleh karena itu, kajian tentang validitas periwayatannya menjadi
penentu layak/tidaknya suatu hadis sebagai bahan rujukan. Berdasarkan
telaah sanad hadis tentang mengadzankan bayi yang baru lahir ditemukan
indikasi bahwa beberapa perawi berstatus majruhiin, yaitu: “Ashim bin
‘Ubaidillah dalam sanad primer, kemudian dalam sanad sekunder
(lanjutan) ada Waki” dalam jalur Ahmad, Yahya bin Sa’id dalam jalur Abu
Daud, Muhammad bin Basyar dalam jalur Al-Tirmidzi, dan ‘Ubaidillah bin
Musa dalam jalur Al-Hakim. Tegasnya, pada setiap jalur informasi yang
digunakan oleh masing-masing mukharrij ditemukan dua orang yang
tidak memenuhi kriteria ‘adl dan/ dhabth, Selain materi informasi yang
janggal karena “menyendiri”, juga ditemukan perbedaan redaksi matan
hadis yang dapat memunculkan perbedaan makna yang signifikan,
sehingga berakibat pada rendahnya kualitas hadis tersebut.

Kata Kunci: historis, konektivitas riwayat, dan  majruhin.
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A. PENDAHULUAN

Secara umum, siklus hidup manusia diawali dengan kelahiran,
pertumbuhan dan perkembangan, regenerasi dan diakhiri dengan kematian.
Dalam Islam, untuk terjadinya regenerasi diatur dalam pernikahan, namun
terkadang ada saja pasangan suami isteri yang gagal untuk mendapatkan
keturunan. Di sisi lain, kebahagiaan luar biasa pasti dirasakan oleh pasangan
yang sukses dalam regenerasi, dan perlu diingat bahwa regenerasi adalah
suatu keniscayaan bagi pasangan suami isteri. Hal ini diisyaratkan dalam
Alquran surat Ar-Ruum ayat 20:

Ogpial 524 (1131 7 S5 3 (KBS BT 66T (s
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang
berkembang biak”.

Selanjutnya, Islam juga memberikan  bimbingan  untuk

memperlakukan bayi tersebut, misalnya mengenai pemberian nama, do’a,
agigah dan adzan untuk bayi tersebut. Meskipun adzan terhadap bayi yang
baru lahir sudah banyak dipraktikkan masyarakat, tetapi terdapat perbedaan
pendapat ulama tentang kualitas hadis yang digunakan sebagai dasar
hukum. Contohnya, Ibn Qayyim al-Zaujiyah memberikan kriteria shahih
terhadap hadis yang menjadi dasar:
Sedangkan beberapa informasi lain memberikan penilaian bahwa hadis
tersebut memiliki status hasan, dhaif dan malahan maudhu’. Hal ini
mendorong penulis untuk menemukan penyebab munculnya perbedaan
penilaian terhadap hadis tersebut melalui analisis deskriptif terhadap sejarah
hidup para perawi dan telaah redaksional terhadap isi hadisnya, sehingga
diharapkan dapat melahirkan penilaian yang objektif.

Selain itu, jika dilihat keterangan yang diberikan 1bn Qayim tampak
terdapat inkonsistensi antara sanad (jalur informasi) dan mukharrij
(kodifikator hadis):

55 Q) o s o Al Bas G55 o W2 s T Bus ST A e 8l 80
%&df';jm’wd('ﬁ”&f&)ﬁ\’wddg‘;‘i’b/ﬁ@"}f‘dm"‘:&\:’**—;‘
2 P . L NS Wl o¥iL s~ }/‘),, 1% v i £ - i £ &
gee s U5 Godalis 5315 1615 L JB sl g E W Gl A
Maksudnya jika dilihat dari rentetan nama-nama orang yang disebutkan
dalam sanad, tidak ada satu pun nama yang terkoneksi dengan Imam Abu

Daud dan Imam Tirmidzi yang diistilahkan sebagai mukharrij, sehingga
terkesan ada keterputusan atau manipulasi sanad. Hal ini berdampak pada

30t o agdsbl o8l sgn bl it il o5 ) i) alatadl 2 !
2 Ibid.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 1, Jan-Jul 2022 62



https://al-maktaba.org/

P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Zainuddin, Takhrij Hadis....

tidak terpenuhinya kriteria ittishal al sanad yang menurut kajian para pakar
terhadap metode Imam Bukhari dan Imam Muslim menjadi syarat validitas,
sehingga kualitas suatu hadis bernilai dha if® atau mungkin lebih rendah.
Berdasarkan paparan di atas, penulis terdorong untuk melakukan kajian
terhadap hadis tersebut yang akan dituangkan dalam judul “takhrij hadis
tentang meng-adzan-kan bayi”.
Untuk meminimalisir munculnya kekeliruan pemahaman, maka perlu
diberikan pembatasan terhadap beberapa istilah yang ada dalam judul, yaitu:
a) Takhrij hadis adalah upaya untuk menemukan kualitas sumber dan
materi informasi yang dinyatakan bersumber dari hadis Nabi saw.
b) Meng-adzan-kan bayi maksudnya mengumandangkan panggilan untuk
shalat di dekat telinga bayi yang baru lahir.
Maksud penelitian ini adalah kajian kritis dalam konteks menemukan
validitas periwayatan maupun kualitas materi informasi tentang
mengumandangkan panggilan untuk shalat terhadap bayi yang dinyatakan
bersumber dari Nabi saw.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah library research dengan menggunakan model
deskriptif analisis. Maksudnya, data-data yang ditemukan akan dipaparkan
dan dianalisis secara langsung dengan pendekatan historis dan analisis
materi informasi.

C. PEMBAHASAN

1. Sanad dan Matan Hadis

Secara umum kualitas suatu hadis ditentukan oleh keabsahan
periwayatan dan terbebasnya materi informasi dari unsur yang dapat
merusak kebenaran makna. Maksudnya, suatu hadis dapat dikategorikan
shahih jika sudah lulus dalam kritik sanad (naqd al-khariji) dan kritik matan
(naqgd al-dakhili). Proses inilah yang akan menjadi fokus telaah tulisan ini.
Sebelumnya, tentunya deskripsi tentang rangkaian nama-nama orang yang
menjadi mata rantai sumber informasi (sanad) dan kandungan materi
informasi (matan) harus dipaparkan secara jelas.

Dalam konteks ini, redaksi hadis yang cukup populer tentang
tuntunan untuk mengumandangkan adzan di dekat telinga bayi adalah
riwayat yang bersumber dari Abu Rafi’ berikut:

1156 65 o b o el 037 3 030 s e B o & Ustg 3y

Kemudian, untuk mengetahui sumber pengambilannya dilakukan pencarian
dengan menggunakan buku al-Mu jam al-Mufahras li Alfaazh al-Hadiits al-

3 Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), h. 184.
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Nabawy* melalui kata-kata adzdzana yang terdapat dalam buku tersebut,
sehingga ditemukan petunjuk sebagai berikut:

9'6 "6~ @ "T07 ol 5 L edt 031 3 03T (os o &1 Lo 0 Ul <
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Maksudnya, hadis di atas ditemukan dalam tiga buku hadis kriteria kutub al-
sittah, yaitu di-takhrij oleh Imam Abu Daud dalam Sunan-nya pada bagian
kitab al-adab, Imam Tirmidzi dalam Sunan-nya pada bagian kitab al-
adhahy, dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya.

Selanjutnya, sesuai informasi di atas dilakukan pencarian dalam
Sunan Abi Daud dengan cara melihat hadis-hadis yang ada dalam kitab al-
adab dan ditemukan data berikut:

Ao o oad 081 O3 s B Lo & Jstg 256 06w p i
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Setelah diteliti dengan baik, ternyata redaksi hadis ini tidak persis

sama dengan redaksi hadis sebelumnya. Ditemukan ada sedikit perbedaan
redaksi matan hadis, di bagian akhir ada tambahan bi al-shalat, juga

didapati bahwa hadis versi Abu Daud ini menggunakan mata rantai
periwayatan (sanad) yang dapat digambarkan dalam skema berikut:

4 Sesuai namanya, buku ini merupakan salah satu kamus hadis yang sangat bermanfaat
untuk melakukan pencarian hadis.
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Berikutnya, sesuai petunjuk di atas penulis kembali melakukan
pencarian dalam Sunan Al-Tirmidzi pada bagian al-adhahy ditemukan
redaksi haadis yang persis sama dengan versinya Abu Daud. Lengkapnya
sebagai berikut:
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Meskipun Al-Tirmidzi dan Abud Daud menyampaikan matan hadis yang

persis sama, tetapi kedua tokoh ini menggunakan jalur riwayat yang sebagiannya
berbeda. Tepatnya setelah generasi Sufyan, Al-Tirmidzi menggunakan Yahya dan
‘Abdurrahman sebagai sumber informasinya, sementara sejak Sufyan sampai ke

Abu Rafi’ tidak ada perbedaan. Lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini:

10r 53 1 skl 03T 3 0B b 17 = LW Ol | el i (el s et 1) abalel) S
1514 :5,149
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Perlu dicatat bahwa Abu Daud dan Al-Tirmidzi menyampaikan
redaksi (matan) hadis yang persis sama — ada ungkapan bi al-shalat — pada
bagian akhir. Selanjutnya, sesuai petunjuk yang diberikan dalam Mu jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadis al-Nabawi di atas, kemudian penulis
menemukan hadis dengan sedikit perbedaan redaksi yang di-takhrij oleh
Imam Ahmad bin Hanbal. Adapun redaksi lengkapnya:
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Jika diperhatikan pada bagian matan, hadis versi Imam Ahmad ini
mengandung sedikit perbedaan redaksi dengan hadis sebelumnya. Hadis ini
diawali dengan ungkapan “anna al-naby saw ...” dan di bagian akhir tanpa
ditutup dengan redaksi bi al-shalat. Sedangkan dua hadis sebelumnya
diawali dengan ungkapan “raaytu rasul saw ...” diakhiri dengan redaksi bi
al-shalat.
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Sedangkan pada bagian sanad, Imam Ahmad juga menjadikan Abu
Rafi’ sebagai sumber utama informasi melalui perantaraan Sufyan, namun
setelah Sufyan, Beliau menggunakan Waki’ sebagai penyambung informasi.
Jelasnya berikut ini:
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Selain tiga versi di atas, ternyata masih ada satu redaksi di luar
kutub al-sittah yang memuat hadis tersebut, yaitu karya Imam al-Hakim al-
Naisabury yang dijadikan sebagai rujukan oleh Ibn Qayyim dalam
menyusun karyanya Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud. Adapun
redaksi lengkap hadisnya sebagai berikut:

aj;ggdQ’ts.d,&Tﬁgéiaﬁj&.ﬁﬁﬁg@&\@ﬁéﬂ
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Secara sederhana, jalur informasi (sanad) yang digunakan oleh Al-

Hakim juga terdapat perbedaan setelah generasi Sufyan, Beliau

menggunakan jasa ‘Ubaidillah, Ahmad bin Haazim, dan Abu Ja’far sebagai
jalur periwayatan. Sedangkan sumber utama informasi juga merujuk kepada

30 1o agdibl oSl sga gl it b o8 ol ) alilel) 250 7
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Abu Rafi’ melalui Sufyan. Untuk lebih jelasnya dapat diilustrasikan sebagai
berikut:

&5
.
B\J’QTJ&\J&
: &
B s oy eole
4
3 dnr o LR
3
BT (e
) 2

gl o s o A
2 8

('.;5-)“ J.i;};;;-jﬁ\
2 2
SE A e
4

Gl o

Paparan di atas menunjukkan adanya perbedaan jalur riwayat
(sanad) dan ketidakseragaman isi (matan) dalam ke-empat redaksi hadis
yang ditemukan dalam Sunan Abu Daud, Sunan Al-Tirmidzi, Musnad
Ahmad bin Hanbal dan Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud. Informasi
berpangkal dari Abu Rafi’ sampai kepada Sufyan dengan menggunakan
jalur sanad tunggal (ahad) yang sama, tetapi masing-masing mukharrij
menggunakan jalur informasi tersendiri setelah Sufyan. Perbedaan jalur
mata rantai sanad terlihat jelas di bawah ini:
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Bagan di atas memberikan informasi bahwa hadis tersebut sama-
sama dikutip dari Abu Rafi’ melalui jalur Sufyan bin Sa’id Al-Tsauri secara
seragam, tetapi jalur informasi tersebut mulai terbelah (bercabang) setelah
generasi Sufyan. Imam Ahmad melalui perantaraan Waki’, Imam Al-
Tirmidzi melalui perantaraan Yahya bin Sa’id dan ‘Abdurrahman bin
Mahdy — ada 2 orang pada generasi ini — yang kemudian disampaikan
langsung oleh Muhammad bin Basyar kepada beliau. Sedangkan Imam Abu
Daud juga melalui perantaraan Yahya yang diteruskan langsung oleh
Musaddad. Secara terpisah, lbn Qayyim mendapatkan informasi dari
perantaraan ‘Ubaidillah bin Musa dengan menggunakan jalur Ahmad bin
Hazm, diteruskan oleh Abu Ja’far melalui Al-Hakim.
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Adapun informasi-informasi yang berhubungan dengan para tokoh
yang terlibat dalam rangkaian sanad tersebut adalah sebagai berikut:
a) Abu Rafi’
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Data di atas memberikan informasi bahwa Abu Rafi’ terbukti
sebagai orang yang pernah berinteraksi langsung dengan Rasulullah, sebab
Beliau merupakan salah seorang pembantu (budak) Rasulullah. Oleh karena
itu, Abu Rafi’ termasuk salah seorang yang memenuhi kriteria sebagai
shahabat Nabi saw. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa Kkriteria ittishal
al-sanad/beliau langsung komunikasi dengan Rasul dapat dibuktikan. Selain
itu, informasi di atas juga menyatakan bahwa ada beberapa anak beliau
sendiri yang menerima riwayatnya, salah satunya Rafi’.

Sedangkan mengenai kriteria ‘adil, menurut pandangan mayoritas
ulama: sahabat-sahabat nabi itu jujur, tidak bohong, kalaupun ada yang
bohong dia tidak bohong atas nama agama, sehingga kalau itu riwayat sudah
terus sampai menyebut nama sahabat otomatis diterima.'! Hal ini senada
dengan statemen Kamaruddin Amin, menurutnya mayoritas ulama
menganggap semua sahabat adalah ‘adi/ (‘udul), yakni menyatakan bahwa
semua sahabat Nabi terbebas dari penyebaran hadis palsu secara sengaja.'?
Maksudnya, meskipun ada pendapat lain, tapi secara umum para sahabat
yang menjadi perawi hadis dinilai sudah memenuhi syarat ‘adil.

Selanjutnya tidak ditemukan informasi yang membahas tentang ke-
dhabith-an Abu Rafi’, meskipun ada perbedaan redaksi hadis tersebut —
yang bisa saja menjadi bukti ketidakakuratan ingatan seorang perawi —
tetapi itu tidak pasti ada pada Abu Rafi’. Kalau mau menggunakan teori
husn al-zhan maka Abu Rafi’ bisa dinilai dhabith, sebab tidak ada informasi
yang memberikan penilaian sebaliknya. Apalagi substansi pesannya secara
umum dinilai sama.

b) ‘Ubaidillah bin Abi Rafi’

406 :5,93-92 1 5 12 10 el (odd | @dlieal) o ol 1 k) alilai s 10

1 M. Quraish Shihab, Meluruskan Amalan Bulan Rajab: Bagian Dua, You Tube menit ke-
3-3.25.
12 | jhat: Kamaruddin Amin, Op.Cit., p. 48-53.
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Informasi di atas menyatakan bahwa ‘Ubaidillah merupakan putera
Abu Rafi’ yang pernah menerima hadis dari Beliau dan sekaligus pernah
mengajarkan hadis kepada ‘Ashim (puteranya), artinya kriteria konektivitas
antara perawi bisa dibuktikan. Sedangkan menurut Ibn Hibban dan Ibn Sa ’d,
Beliau masuk dalam kriteria al-tsigah. Hal ini menunjukkan bahwa
persyaratan ‘adil dan dhabith sudah terpenuhi.
€) ‘Ashim bin ‘Ubaidillah
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Informasi ini menjelaskan bahwa ‘Ashim dinyatakan sebagai salah
seorang yang menerima hadis dari ‘Ubaidillah (ayahnya) dan tercatat
sebagai orang yang pernah mengajarkan hadis kepada dua orang Sufyan
(Sufyan al-Tsauri dan Sufyan bin ‘Uyainah). Artinya konektivitas
periwayatan dapat dibuktikan oleh sejarah.

Di sisi lain,*Ashim banyak mendapatkan penilaian negatif —
berstatus majruhin — yang menurut teori al-jarh wa al-za 'dil berakibat pada
tidak terpenuhinya syarat untuk menjadi seorang perawi hadis yang shahih,
sehingga secara otomatis hadisnya pun dipastikan berstatus dhaif'® . Di

antara penilaian itu adalah: SOy asl was S, Guns, 4 Y, o sl 3
2SSl Coslsl Wy Coadl Sy codd) Olaias, ade daam Eods A L, 4 =) e
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aas 55

Penilaian/vonis seperti di atas berakibat pada tidak terpenuhinya
kriteria ‘adil dan dhabith yang merupakan syarat mutlak hadis shahih,

sehingga hadis yang diriwayatkan seorang perawi yang mendapat penilaian
seperti di atas dipastikan berstatus lemah.

20:0,11-10: 2,7 iz 2 14

15 Hadis yang kurang layak diduga bersumber dari Nabi saw sebab pembuktiannya
dinilai lemah/kurang bisa dibuktikan.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 1, Jan-Jul 2022 72




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Zainuddin, Takhrij Hadis....

d) Sufyan bin Sa’id
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Berdasarkan informasi di atas, Sufyan bin Sa’id tercatat sebagai

salah seorang yang pernah menerima hadis (murid) dari ‘Ashim dan

sekaligus merupakan orang yang pernah mengajarkan hadis kepada Yahya,

‘Abdurrahman bin Mahdy, dan Waki’. Hal ini menunjukkan bahwa tidak

ada persoalan dalam konektivitas periwayatan. Artinya komunikasi

langsung/tatap muka antar guru dan murid bisa dibuktikan. Dalam istilah

lain dapat dinyatakan bahwa Waki’, Yahya dan ‘Abdurrahman bin Mahdy

adalah saudara seperguruan. Untuk alat bantu analisis tambahan, juga
diinformasikan bahwa masa hidup Sufyan dari 98 — 161 H.

Selain itu, berdasarkan penilaian sejumlah tokoh yang diberikan

kepada Sufyan tidak ditemukan sesuatu yang dinilai dapat merusak kriteria

‘adil dan dhabith, malahan beliau mendapat derajat al-za 'dil, seperti: & o\s,

s Ile Oy Laals, L)y Lejes Leid, amd 5 Sle o Wa> STy Lisi oo, Penilaian

seperti ini mengindikasikan bahwa beliau termasuk orang yang memenubhi
syarat sebagai perawi hadis shahih.

e) Waki’
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Walaupun tidak informasi tentang kelahiran Waki’, tetapi
berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa Beliau tercatat
sebagai salah seorang yang pernah mempelajari hadis kepada Sufyan. Selain
itu, Waki’ juga diinformasikan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal merupakan

200 :0,111-115 (= ,4 7,20l
6695 :5,471-462 : 1o 30 1z i bl (3 JLS Cdd sl el U ¢ apadt alited S
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salah seorang yang pernah menerima riwayat hadis dari Beliau. Artinya,
kriteria konektivitas riwayat juga bisa dibuktikan.

Sedangkan untuk kriteria ‘adil dan dhabith, terdapat perbedaan
penilaian terhadap Waki’, beberapa menilainya memenuhi syarat, seperti

ungkapan: b gedas,  Ussl> Uasl>, dan 18" 128" e ol o)l A e Loasi,
namun juga ada yang memberikan nilai yang negatif, seperti . . los 7T
Gge, Cmeadl LB, dan cua- an & @ &Sy sl sehingga berakibat pada

gugurnya status Beliau sebagai perawi hadis shahih.
f) Yahya bin Sa’id
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Selain tercatat sebagai salah seorang yang pernah belajar hadis
kepada Sufyan, informasi tentang masa hidup Yahya juga sangat
memungkinkan untuk terjadinya interaksi langsung dengan Sufyan, sebab
ditemukan rentang waktu yang relatif lama untuk mempertemukan
keduanya. Masa hidup Sufyan dari 98 — 161 H, sementara masa hidup
Yahya dari 120 — 198 H. Artinya, dengan asumsi bahwa Yahya mulai
belajar dari usia 10 atau 15 tahun, maka ada peluang untuk bertemu Sufyan
dalam kisaran 25 — 30 tahun, sehingga Kriteria ittishal al-sanad dinilai
terpenuhi. Informasi ini juga menunjukkan bahwa Musaddad tercatat
sebagai salah seorang yang pernah mempelajari hadis kepada Beliau.

Kemudian kembali terjadi perbedaan pendapat ketika mau
menentukan apakah Yahya termasuk kelompok al-jarh atau masuk
kelompok al- ‘adl, sebab ada beberapa penilaian yang memvonisnya terkena

al-jarh, seperti: cioeadly ld) oo n oe, dan @ sl aily 2 oo o il e,
s, Penilaian seperti ini berimbas pada gugurnya Beliau sebagai

pembawa berita yang shahih. Di sisi lain juga tidak sedikit yang
memberikan penilaian sebaliknya, artinya Beliau masih layak untuk menjadi

perawi hadis shahih, seperti: oliw 3 sder op oo ooil, W o oy el oS

Lo 29 we Oladll £ o e, s by Ugals 385 07, YOS egudt 3 aE
@ oo Y wag, dan oo ol A

g) ‘Abdurrahman bin Mahdy
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Informasi di atas menunjukkan bahwa ‘Abdurrahman merupakan
salah seorang yang pernah mempelajari hadis dari Sufyan dan sekaligus
pernah mengajarkan hadis kepada Muhammad bin Basyar, sehingga kriteria
konektivitas periwayatan dapat dinilai terpenuhi. Hal ini juga didukung oleh

3969 10 ,441-430 : o 17 1z, ) slel 3 JUS Codd b1l Jl 2o 2baled) 28020
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data tentang kelahiran Beliau yang tercatat pada tahun 135 H, sementara
Sufyan dari 98 — 161 H. Artinya ada rentang waktu sekitar 10 — 15 tahun
(normal) yang memungkinkan pertemuan bagi keduanya.

Sedangkan untuk kriteria ‘adil dan dhabth tampaknya sudah

terpenuhi, sebab meskipun Beliau mendapatkan vonis: .u; ;5 sla ool ol
dan 4sl 3 % o+ < a8 .l yang mengindikasikan belum terlalu

sempurna, sebab tampak hanya berlaku dalam lingkungan yang terbatas,
tetapi tidak ada informasi atau penilaian negatif tentang Beliau. Malahan

menurut Imam Ahmad bin Hanbal, beliau memenuhi kriteria i=~. Penilaian

ini menunjukkan kalayakan Beliau sebagai orang yang memenuhi syarat
untuk menyampaikan hadis shahih.
h) Muhammad bin Basyar
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Informasi di atas menunjukkan bahwa Muhammad bin Basyar

adalah salah seorang yang pernah menerima hadis dari ‘Abdurrahman bin
Mahdy dan sekaligus pernah menyampaikan hadis kepada jama’ah ahli
hadis (termasuk Imam Tirmizdi), sehingga konektivitas sanad dinilai bisa

terpenuhi. Sedangkan beberapa penilaian yang berhubungan dengan kriteria
‘adil dan dhabth menunjukkan adanya perbedaan kualitas beliau, seperti

ungkapan: L dan ol ;s T K yang mengindikasikan terpenuhinya

syarat tersebut.

Di sisi lain, banyak kriteria penilaian negatif yang mengindikasikan
bahwa Muhammad bin Basyar — dikenal dengan Bundar — termasuk
kelompok majruhiin, sehingga berakibat pada ketidaklayakan yang

bersangkutan sebagai perawi hadis shahih seperti pernyataan Abu Daud: )[T ‘
M e el (lgh a5 )08 3wl YJ. Kemudian menurut Abu Hafsh
menyatakan % }& s L oIS Ll of cals. Sedangan menurut Abu Musa
Dz & (533 coghnd 3515 o I3 O 19,08 ) o3 L. Selanjutnya menurut “Aly al-
Madiny dalam konteks hadis “keberkahan dalam sahur” yang diriwayatkan

Bundar : s 135, IS0y sl oSy igise 5315 4 S5

i) Musaddad
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Informasi di atas membuktikan terpenuhinya kriteria ittishal al-
sanad, sebab Musaddad adalah salah seorang perawi hadis yang pernah
belajar kepada Yahya dan sekaligus pernah menjadi guru hadisnya Imam
Abu Daud. Selain itu, Beliau juga dinilai memenuhi kriteria al- ‘ad/ dan al-
dhabth. Hal ini terindikasi dari penilaian yang diberikan oleh beberapa

orang tokoh hadis terkemuka, seperti saw Y 4= w8 Ld (dso menurut Imam
Ahmad bin Hanbal. Kriteria &5 dan & 1& <6 saew & 51 menurut Yahya
bin Ma’in, serta 4&& menurut An-Nasa’i.

j) ‘Ubaidillah bin Musa

ool o (s L3 aet ol (3SU1 oaVon 1ol 2130 asvly Jlsd o g " ) e

e 3 Gay S wey Ly Sl G o iy Lo o ey sl s U Gy
alp wge o Al e AT die S5 el JB 00 5Ty g e af iy L s oy
o Ly a7l O JB Leab 0l o 15 g Eoalal iy Ll Cmlo 057 Jy 4SS
ol o JBy e s i we e o 2l Lo o glas JBy ) ol s @;Lﬁ
resh e oly ae BT vl 0y Cond) e BE gt Flm ol JBy A8 uae o e Reit
A o) JBy OT A ade Tas ash O ) (3

1Sy Cptleg 82 N5 A suadll (63 (3 ©le daw o JBy 13 2 e caner A o Js
i e o JBy 128w Wy &l LA S3y cds 14 i wle ans o Csing JBy 0pe a5
5 AW A s O) Byl 38 05 Flo o e ey e e Jo 5 e o Uy
Oy Pl o S s Sy Candoy 380 ) 8 ol (S5m0 Atbl (e gl
U JB Oy and Oldes o sing JUy ety OIS Uy Wl (3 Ol (2 0539 013 >l
ol bada Touly 31 usn o &l dsy Glrjpd) JBy o) Ko pag wile ST L i),
A e Jsiy sl (salund) N A RCPYSRESWN ol o B e (ST By CSeal

o B e O ST6 B de e wnlyy oo (See By ancid AT S5 GSHAll e se

446-443 . 27 i LS g 2

An-Nahdhah, Vol 16, No. 1, Jan-Jul 2022 79




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Zainuddin, Takhrij Hadis....

Lol Olbw Eudm 3 o OISy 485 Bado ad 3 o Olate JB ol (3 opals o JUy
BN @)\JJ\ Oleze JL@} a8 Py Ol Cnb— ois 95)\.5;_\5\ JG e oy J\:b) [ERW
S op JBy sl ad ey Boio 055 OF il Ol o oy O o (0% o w3 L 3B
6 anly Wy Sl gy 4l JB md) @ bk O Ggdo 2L By i flo 355

Al e ales] we taedl 45 ade oo G5 day 85 i Lol ae o Ly ae c el

P ke doly pt Bl 3 S Wl 27 (i) o oy 301 3y Liaw a2y Y

Informasi di atas menunjukkan bahwa ‘Ubaidillah bin Musa adalah
salah seorang yang pernah mempelajari hadis dari Sufyan al-Tsauri dan
merupakan orang yang pernah mengajarkan hadis kepada Ahmad bin Abi
Guzrah. Berdasarkan hal ini, maka kriteria konektivitas periwayatan dinilai
terpenuhi. Hal ini juga didukung dengan masa hidup Beliau dari 128 — 213
H, sedangkan Sufyan dari 98 — 161 H. Artinya ada rentang waktu yang logis
guna mempertemukan keduanya, sehingga peluang untuk transmisi benar-
benar dapt dipertanggungjawabkan.

Sementara ada perbedaan penilaian yang diberikan para tokoh
hadis yang berdampak pada statusnya sebagai seorang perawi. Misalnya

kriteria s CA,{J\:-L Sl .b.:l; g_,o—La UKJCU " ﬂ\f@tjﬁ, A:.:.&.:.S .\}T AS.T ﬁn—@j\i‘,
dan coadl S sa ale S 4. Penilaian seperti ini berakibat pada tidak

terpenuhinya persyaratan Beliau sebagai perawi hadis shahih. Sebaliknya
juga ada beberapa tokoh yang menilainya sebagai orang yang memenuhi

syarat ‘adl dan dhabth, misalnya: «s ST dan i& menurut Ibn Ma’in, &gt
iz menurut Abu Hatim, 2z menurut al-Ajly, & :La o) Bso 2 menurut 1bn

Shalih, & 3542 menurut Utsman ibn Abi Syaibah, dan lain-lain.

k) Ahmad bin Hazm
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Untuk membuktikan konektivitas periwayatan antara Ahmad bin
Hazm dengan ‘Ubaidillah bin Musa yang merupakan guru Beliau, selain
bisa dilihat dari catatan sejarah tentang daftar murid-murid ‘Ubaidillah bin
Musa yang memuat nama Ahmad bin Hazm juga dapat dilihat dari masa
hidup keduanya. ‘Ubaidillah hidup dari 128 — 213 H, sementara Ahmad bin
Hazm lahir tahun 180-an, artinya ada rentang waktu ideal sekitar 20 tahunan
untuk mempertemukan keduanya. Apalagi dalam catatan sejarah, banyak
tokoh terkemuka yang sudah mulai menimba pengetahuan sebelum mereka
berusia 10 tahun.

Selain itu, Ibn Duhaim al-Syaibani (Abu Ja’far) yang wafat tahun
351 H juga tercatat sebagai salah seorang yang pernah mempelajari hadis
kepada Ahmad bin Hazm yang meninggal tahun 276 H. Hal ini
menunjukkan bahwa umur Abu Ja’far lebih dari 73 tahun, atau mungkin
lebih dari 80 tahun. Berdasarkan hal ini, maka kriteria konektivitas
periwayatan dapat dinilai sudah terpenuhi.

Sedangkan untuk kriteria ‘adl dan dhabth juga dapat dinilai bisa

terpenuhi, sebab beliau dimasukkan kelompok <G dan Li menurut lon
Hibban, dan mendapatkan penilaian &%) (st «¢=Y1 menurut al-Dzahaby.
a) Abu Ja’far
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http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D8%A7%D8%A8%D9%86-%D8%A3%D8%A8%D9%8A-%D8%BA%D8%B1%D8%B2%D8%A9-%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%AD%D8%A7%D8%B2%D9%85-%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%BA%D9%81%D8%A7%D8%B1/
https://shamela.ws/book/26449
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Informasi di atas menunjukkan bahwa Abu Ja’far merupakan salah

seorang yang pernah mempelajari hadis dari Ahmad bin Garzah al-Gifary
yang juga dikenal sebagai Ahmad bin Hazm. Beliau juga “mengutip” hadis
dari al-jama’ah. Selain itu, al-Hakim juga dikenal sebagai salah seorang

yang menjadi murid hadisnya Abu Ja’far. Artinya, kriteria konektivitas
periwayatan antar guru dan siswa dinilai sudah terpenuhi.

. . <2 53 w2 < 2 2w 3 o8 P
Berdasarkan kriteria 23501 &2 Lol il G381 K2, o) A5 0
dan a0 26 G3is (L 8, maka beliau juga sudah dinilai memenunhi

syarat ‘adl dan dhabth yang harus dimiliki oleh seorang perawi hadis yang
shahih.
b) Abu ‘Abdillah Al-Hakim
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26 http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D8%A7%D8%A8%D9%86-
%D8%AF%D8%AD%D9%8A%D9%85-%D8%A3%D8%A8%D9%88-
%D8%AC%D8%BI%D9%81%D8%B1-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-
%D8%B9%D9%84%D9%8A-
%D8%A7%D9%84%D8%B4%D9%8A%D8%A8%D8%A7%D9%86%D9%8A/
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http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D8%A7%D8%A8%D9%86-%D8%AF%D8%AD%D9%8A%D9%85-%D8%A3%D8%A8%D9%88-%D8%AC%D8%B9%D9%81%D8%B1-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%B9%D9%84%D9%8A-%D8%A7%D9%84%D8%B4%D9%8A%D8%A8%D8%A7%D9%86%D9%8A/
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Meskipun tidak ditemukan nama Abu Ja’far sebagai salah seorang

guru hadisnya al-Hakim dalam informasi ini, namun dari kata .sxés

dipastikan bahwa guru al-Hakim tidak hanya yang tercatat di sini. Artinya
masih ada guru-guru yang lain, seperti yang disampaikan sebelumnya —
tentang siswa-siswa Abu Ja’far — terdapat nama al-Hakim sebagai salah
seorang yang pernah belajar hadis kepada Beliau. Hal ini juga didukung
dengan masa hidup keduanya, Abu Ja’far hidup sampai tahun 351 H,
sementara al-Hakim sampai 405 H. Artinya, jika usia al-Hakim 60 — 70
tahun berarti masih ada rentang waktu yang logis terpenuhinya konektivitas
periwayatan.

Sedangkan di bagian matan juga ditemukan sedikit perbedaan
redaksi, hadis versi Abu Daud dan At-Tirmidzi disertai redaksi bi al-shalat
pada bagian akhir, sedangkan versinya Ibn Qayyim dan Imam Ahmad tanpa
ungkapan tersebut. Selain itu, hadis versi Imam Ahmad diawali dengan kata

6& &, sedangkan tiga versi selainnya diawali dengan Kata ... & Js%; &3k
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini:
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2. Analisis Sanad dan Matan

27 http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-
%D8%A8%D9%86-%D8%B9%D8%A8%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D9%84%D9%87-
%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-
%D8%AD%D9%85%D8%AF%D9%88%D9%8A%D8%A9-%D8%A8%D9%86-%D9%86%D8%BY/
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http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%B9%D8%A8%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D9%84%D9%87-%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%AD%D9%85%D8%AF%D9%88%D9%8A%D8%A9-%D8%A8%D9%86-%D9%86%D8%B9/
http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%B9%D8%A8%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D9%84%D9%87-%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%AD%D9%85%D8%AF%D9%88%D9%8A%D8%A9-%D8%A8%D9%86-%D9%86%D8%B9/
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Untuk mengetahui validitas suatu hadis diperlukan lima hal yang
harus dipenuhi, yaitu adanya konektivitas antar guru dan murid (ittishal al-
sanad) dalam rangkaian jalur informasi, semua pembawa berita harus
memiliki integritas (‘adl), semua pembawa berita harus kemampuan
ingatannya berkualitas (dhabth), tidak mengandung sesuatu Yyang
meragukan (syadz), dan tidak ada unsur yang dapat merusak kualitasnya
(‘illar). Hal ini sesuai dengan pendapat Al-Nawawi:

PNy 39di b o Sglaliall Jgdall sdin fuaille sa
Standar keshahihan yang diberikan oleh Al-Nawawy di atas,

ternyata hampir sama dengan kriteria yang diberikan oleh Al-Dzahaby
berikut:
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Meskipun Al-Nawawi tidak menyebutkan “terbebas dari tadlis”

sebagai salah satu kriteria keshahihan, tetapi jika dilihat dari substansi
penjelasan Beliau tentang tadlis yang bisa berbentuk :
DM e 5T L0M B UG asler Lass ate dnay d Lo ools os (59 0L Sl st Y
Ob ol st gl L gl Ld Trio of Ui 08 Laialy ascd by | Ly 05,
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berarti adanya tadlis akan mengakibatkan seorang perawi tidak
akan mendapatkan kriteria shadug yang merupakan penentu ‘adl dan
tidaknya seorang perawi. Maksudnya, ‘adl yang merupakan salah satu
syarat yang harus dimiliki seorang perawi hadis shahih sangat ditentukan
olen kriteria shadug, sementara tadlis adalah sesuatu yang sangat
bertentangan dengan substansi shadug.

Dalam konteks ini, Al-Thahaan menyatakan bahwa menurut
mayoritas para tokoh hadis dan tokoh fikih, kriteria ‘ad/ dan dhabth
merupakan dua persyaratan substantif guna menentukan kelayakan
seseorang untuk menjadi pembawa berita (rawi) yang bisa diterima. Beliau
menjelaskan bahwa:

o ek (Gadl Ol e Lo Mle (WL clebias 25311 05 OF 18 Oginygr i |
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Maksudnya, untuk mencapai kriteria ‘adl/’adalah itu seseorang
harus muslim, baligh, berakal, dan berintegritas. Sedangkan dhabth adalah
orang yang ingatan/kecerdasannya tidak bermasalah.
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Untuk mengetahui terpenuhinya tiga syarat kelayakan seseorang
untuk menjadi pembawa berita (perawi hadis) yang shahih dalam bentuk
ittishal al-sanad, ‘adl, dan dhabth tentunya harus menggunakan informasi
historis yang komplit tentang biografi para tokoh hadis. Meskipun
kenyataannya terbatas, tetapi informasi-informasi itu pun masih sangat
signifikan guna memberi panduan analisis. Adapun beberapa informasi yang
ditemukan adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan informasi yang diberikan Ibn Hajar Al-Asgalany, Jamal
Al-Din Al-Mizy dan lainnya bahwa kriteria ittishal al-sanad dalam
hadis tersebut dapat dibuktikan.®?

b) Ditemukan beberapa orang perawi yang berstatus majruhiin (tidak
memenuhi standar adl dan/ dhabth dalam setiap jalur sanad, yaitu:

1) ‘Ashim bin ‘Ubaidillah

Beliau adalah salah seorang perawi hadis dalam rangkaian perawi
utama (sanad primer) yang berada pada generasi ketiga setelah Rasulullah,
maksudnya beliau mendapatkan informasi tersebut setelah melalui dua
orang perantara. Adapun beberapa penilaian para kritikus hadis terhadap
beliau adalah:
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http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D8%A7%D8%A8%D9%86-
%D8%A3%D8%A8%DI%8A-%D8%BA%D8%B1%D8%B2%D8%A9-
%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-%D8%AD%D8%A7%D8%B2%D9%85-
%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-
%D8%A7%D9%84%D8%BA%D9%81%D8%A7%D8%B1/ ,
http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D8%A7%D8%A8%D9%86-
%D8%AF%D8%AD%D9%8A%D9%85-%D8%A3%D8%A8%D9%88-
%D8%AC%D8%B9%D9%81%D8%B1-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-
%D8%B9%D9%84%D9%8A-
%D8%A7%D9%84%D8%B4%D9%8A%D8%A8%D8%A7%D9%86%D9%8A/
http://hadithtransmitters.hawramani.com/%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-
%D8%A8%D9%86-%D8%B9%D8%A8%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D9%84%D9%87-
%D8%A8%D9%86-%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF-%D8%A8%D9%86-
%D8%AD%D9%85%D8%AF%D9%88%D9%8A%D8%AI-%D8%A8%D9%86-%D9%86%D8%BI/
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Berdasarkan informasi tersebut, ‘Ashim banyak mendapatkan
penilaian negatif — majruhiin — yang berakibat pada tidak terpenuhinya
syarat untuk menjadi seorang perawi hadis yang shahih, sebab Beliau dinilai
tidak memenuhi kriteria ‘adl dan dhabith yang merupakan syarat mutlak
hadis shahih, sehingga secara otomatis hadisnya pun dipastikan berstatus
dha’if®4,

2) Waki’

Beliau adalah perawi generasi kelima setelah Rasulullah, artinya
informasi di atas sampai kepada Beliau setelah melalui perantaraan empat
generasi. Beliau juga merupakan satu-satunya orang yang menjadi perantara
periwayatan dari Sofyan sampai kepada Ahmad bin Hambal — sekaligus
sebagai generasi pertama — dalam sanad skunder setelah Sofyan. Meskipun
ada yang menilai Beliau memenuhi kriteria ‘adl dan dhabth, tetapi juga ada
yang bersikap sebaliknya, misal:

35.@,.&;—

Penilaian seperti ini menunjukkan bahwa Beliau juga berstatus
majruhiin — terlepas dari adanya perbedaan penilaian tersebut — sehingga
berdasarkan salah satu solusi yang ditawarkan dalam teori al-jarh wa al-
ta’dil, menurut jJumhur ulama yang dishahihkan oleh Ibn Shalah bahwa al-
jarh lebih diutamakan meskipun jumlahnya hanya sedikit®®, maka status

79 0 ,49—46 P ,5 T v 3
34 Hadis yang kurang layak diduga bersumber dari Nabi saw sebab pembuktiannya

dinilai lemah/kurang bisa dibuktikan.
6695 10, 471-462 : 5,30 1z i slel (3 IS Codd i1 ) U 1 ) il 15030
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Beliau sebagai perawi hadis shahih dinyatakan tidak terpenuhi karena
permasalahan ke-dhabth-an.
3) Yahya bin Sa’id

Sama kedudukannya dengan Waki’, Yahya merupakan generasi
kelima setelah Rasulullah, artinya sama-sama harus melalui empat generasi
dan empat orang yang sama barulah informasi tersebut sampai kepada
Beliau. Malahan Beliau juga menjadi orang yang pertama dalam rangkaian
sanad skunder yang dijadikan sebagai perantara riwayat oleh Abu Daud dan
Al-Tirmidzi, tetapi posisinya dalam jalur riwayat Al-Tirmidzi di-back up
oleh ‘Abdurrahman bin Mahdy, sehingga pada generasi ini jalur riwayat Al-
Tirmidzi tidak ditemukan permasalahan.

Meskipun beberapa informasi menyatakan bahwa Yahya layak
untuk menjadi perawi hadis shahih, namun ada sebagian kritikus yang
memberikan kriteria majruhiin kepadanya, seperti:

37 il
sehingga Beliau dianggap tidak memenuhi kriteria sebagai
perawi hadis shahih, sebab kurangnya kualitas dhabth.
4) Muhammad bin Basyar

Dalam rangkaian periwayatan, Beliau dikenal sebagai Bundar —
penghapal hadis — merupakan generasi keenam yang sekaligus merupakan
gurunya Al-Tirmidzi. Maksudnya, ada lima generasi yang harus dilewati
sebelum informasi tersebut sampai kepada Beliau. Selain itu juga
diinformasikan bahwa Bundar merupakan generasi kedua dalam rangkaian
sanad skunder yang diawali oleh ‘Abdurrahman dan Yahya dalam konteks
jalur riwayat Al-Tirmidzi. Meskipun ada beberapa penilaian yang positif
tentang Beliau, tetapi lebih banyak yang mengelompokkannya ke dalam
kriteria majruhiin, seperti:
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sejumlah penilaian di atas menunjukkan bahwa Muhammad bin Basyar
(Bundar) tidak memenuhi kriteria ‘adl, sehingga hadis yang
disampaikannya pun berstatus tidak shahih. Malahan jika dilihat dari vonis
yang ditujukan kepada Beliau, minimal hadis yang disampaikannya pun
dinilai dha’if.

5) ‘Ubaidillah bin Musa

Beliau adalah generasi kelima setelah Rasulullah, sekaligus sebagai
generasi pertama dalam sanad skunder yang menjadi jalur informasi Ibn
Qayyim. Meskipun beberapa kritikus hadis memberikan penilaian yang
positif terhadap Beliau, tetapi juga tidak sedikit yang memvonisnya dengan
kriteria majruhiin, yaitu:
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Aneka kriteria penilaian di atas menunjukkan bahwa ‘Ubaidillah bin
Musa termasuk salah seorang perawi hadis yang tidak memenuhi standar
‘adl dan/dhabht, sehingga hadis yang disampaikannya akan dinilai tidak
shahih. Malahan jika dilihat dari penilaian yang agak ekstrim menunjukkan
bahwa beliau terindikasi kuat memiliki “permasalahan yang cukup berat”,
sehingga hadisnya berstatus terlalu lemah atau mungkin tertolak.

Tegasnya, ditemukan lima nama dalam rangkaian sanad hadis ini
yang merupakan orang-orang berstatus majruhiin, yaitu: ‘Ashim bin
‘Ubaidillah dalam sanad utama, Waki’ (jalur Ahmad), Yahya bin Sa’id
(jalur Abu Daud), Muhammad bin Basyar (jalur Al-Tirmidzi), dan
‘Ubaidillah bin Musa (jalur Al-Hakim) masing-masing dalam sanad
lanjutan, sehingga rangkaian sanad hadis ini dinilai tidak memenuhi kriteria
shahih.

Mengenai teori bahwa hadis dha 'if bisa naik derajatnya menjadi hadis
hasan li ghairih dengan syarat bahwa “kekurangan” salah satu rangkaian

sanad bisa dikuatkan dengan rangkaian sanad lain®®. Dalam konteks ini
mustahil diterapkan sebab hadis ini hanya menggunakan sanad tunggal dari

5086 :5,516-511 o 24 7 a0
.97 :5,53-50 P 7 ia kel Codd | i) o ) 1 ) L) @Q\”

40 Muhammad ‘Ajaj Al-Khatib, Ushul al-Hadits, terj. M. Qodirun Nur & Ahmad
Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007) p. 300.
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generasi pertama (shahabat) sampai generasi keempat (thabi’ al-thabi’in),
sehingga tidak ada orang yang bisa mem-back up kelemahan ‘Ashim yang
ada pada generasi ketiga. Juga perlu diperhatikan bahwa ragam sanad baru
muncul sejak generasi kelima, itupun — dari empat rangkaian sanad —
ditemukan masing-masing seorang perawi yang bermasalah dalam kriteria
‘adl dan/ dhabth, sehingga berdampak pada kualitas hadisnya.

Di sisi lain, jika dilihat dari matan hadisnya maka ditemukan dua titik
perbedaan redaksi. Bagian awal, versi Imam Ahmad dimulai dengan
ungkapan anna sedangkan tiga versi lain diawali dengan ra-aytu. Bagian
akhir matan, versi Abu Daud dan Al-Tirmidzi ada redaksi bi al-shalat,
sementara versi Ahmad bin Hanbal dan Ibn Qayim tidak ditemukan redaksi
tersebut. Secara sederhana, sebenarnya perbedaan ini tidak berdampak
negatif terhadap suatu hadis, sebab selama substansi pesannya tidak berubah
maka tidak akan merusak standar ke-dhabth-an seorang perawi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ibn Ash-Shalah yang dikutip oleh Kamaruddin
Amin:

“Akurasi seorang perawi dapat diketahui melalui cara
membandingkan riwayatnya dengan riwayat orang yang terkenal ke-
tsigah-annya. Apabila (1) riwayatnya sesuai dengan riwayat mereka,
meskipun hanya sebatas isinya atau (2) riwayatnya memang lazim sesuai
dengan riwayat mereka dan jarang berbeda, maka kita mengetahui bahwa
perawi tersebut mengontrol riwayatnya dan karena itu ia dhabith. ...”*

Selain itu, meskipun hadis di atas termasuk kriteria hadis fi liyah.*
Seharusnya tidak muncul perbedaan redaksi, sebab hanya disampaikan oleh
seorang Abu Rafi’ melalui jalur sanad tunggal sampai ke generasi keempat
(Sufyan). Baru sejak generasi kelima muncul empat jalur sanad yang lebih
potensial mengakibatkan perbedaan redaksi hadis, sebab direkam dan
disampaikan oleh lebih satu orang. Terlepas dari perbedaan redaksi hadis di
atas, mayoritas ulama membolehkan periwayatan secara ma nawi, selama
tidak mengakibatkan perubahan makna. 43

Contoh konkret, substansi ungkapan anna — anna al nabiya — yang
merupakan huruf taukid (penekanan) menunjukkan “bahwasanya praktik
Rasul” diketahui oleh Abu Rafi’*. Hal ini agak mirip dengan kandungan
makna kata ra-aytu yang berarti “saya melihat secara langsung”. Artinya
walaupun menggunakan ungkapan yang berbeda, tetapi sama-sama
menunjukkan bahwa Abu Rafi’ benar-benar mengetahui praktik Rasul
tersebut.

41 Kamaruddin Amin, Op.Cit., p. 25.
42 praktik Rasul yang disampaikan dengan redaksi yang beragam karena disusun sendiri
oleh masing-masing shahabat yang menyaksikan.
2L Dbl s cgdadl e o o= 795 o) ﬂ;l.,d-! ©3la) RPN o ol C}LS! y_f ey o) :}5;43
(14‘5 B 1 C) RS U:.U\ BT =] @ 2014

4Lihat: Azhar Arsyad, Menguasai Kata Kerja Populer dan Preposisi Bahasa Arab, cet.
VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), p. 157.

An-Nahdhah, Vol 16, No. 1, Jan-Jul 2022 89




P-ISSN 1979-813X, E-ISSN 2988-1935

Zainuddin, Takhrij Hadis....

Berikutnya, ungkapan bi al-shalat di akhir matan dalam versi hadis
yang di-takhrij oleh Abu Daud dan Al-Tirmidzi, sedangkan dalam versi
Ahmad bin Hanbal dan Ibn Qayim tanpa redaksi tersebut juga dapat
mengakibatkan perbedaan kandungan makna. Misal, kata adzdzana tanpa
diiringi  ungkapan bi al-shalat maka bisa bermakna Rasul
memanggil/menyeru,”® namun jika dilengkapi dengan bi al-shalat dapat
bermakna: 1. Rasul mengumandangkan adzan di dekat telinga Hasan dengan
adzan yang digunakan untuk shalat, atau 2. Rasul melakukannya karena di
awal waktu shalat. Hal ini sesuai dengan makna yang terkandung dalam
hurup bi (~) yang dalam kaedah bahasa Arab dapat berarti dengan atau di.*

Selain itu, jika dilihat jumlah bayi yang lahir dimasa Rasul dan
shahabat (termasuk putera/puteri Rasulullah dan Husein cucu Beliau), maka
informasi hadis ini terindikasi dha’if sebab riwayatnya menyendiri,*’
sehingga menimbulkan unsur syadz/sesuatu yang meragukan. Maksudnya,
mengapa tidak ada informasi lain yang menyatakan bahwa Rasulullah atau
para shahabat juga mempraktikkan hal tersebut terhadap bayi yang lain?
Atau jika itu hanya perlakuan khusus Rasulullah terhadap Hasan cucu
Beliau, pastinya akan menimbulkan makna tersendiri bagi kelompok
tertentu. Tegasnya, dalam konteks ini teori lbn Shalah tentang
“membandingkan riwayat” untuk mengetahui validitas informasi tidak dapat
diterapkan sebab informasi dan sumbernya bersifat tunggal, sehingga tidak
ada yang dapat dibandingkan.

D. PENUTUP

Kajian tentang validitas periwayatan menjadi salah satu
penentu layak/tidaknya suatu hadis sebagai bahan rujukan.
Berdasarkan telaah sanad hadis tentang mengadzankan bayi yang
baru lahir ditemukan indikasi bahwa beberapa perawi berstatus
majruhiin, yaitu: ‘Ashim bin ‘Ubaidillah dalam sanad primer,
kemudian dalam sanad sekunder (lanjutan) ada Waki’ dalam jalur
Ahmad, Yahya bin Sa’id dalam jalur Abu Daud, Muhammad bin
Basyar dalam jalur Al-Tirmidzi, dan “Ubaidillah bin Musa dalam jalur
Al-Hakim. Tegasnya, pada setiap jalur informasi yang digunakan oleh
masing-masing mukharrij ditemukan dua orang yang tidak memenuhi

45 Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989) p. 38.
46 Azhar Arsyad, Op.Cit. Azhar Arsyad, Me, p. 160.
47 Abdul Majid Khan, Op.Cit., P. 223.
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kriteria ‘adl dan/ dhabth. Selain materi informasi yang janggal karena
“menyendiri”, juga ditemukan perbedaan redaksi matan hadis yang
dapat memunculkan perbedaan makna yang signifikan, sehingga
berakibat pada rendahnya kualitas makna hadis tersebut.
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